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ABSTRACT

The development of digital technology has driven the
transformation of health services, one of which is through
the implementation of Electronic Medical Records
(EMR). This study aims to determine the effect of EMR
use on the effectiveness of services at the Botania Batam
Health Center. The study employed a quantitative
descriptive method with a cross-sectional approach. The
sample in this study was 32 healthcare workers who used
EMR. Data were collected through questionnaires and
analyzed using the chi-square test. The results showed
that the use of EMR significantly increased the
effectiveness of services, especially in terms of the speed
of patient data searches, time efficiency, and the quality
of medical documentation. However, there are still
obstacles such as system disruptions and a lack of
training for officers. This study concludes that the
implementation of EMR has a positive effect on the
effectiveness of services, and it is recommended that
routine  training and improvements to  digital
infrastructure continue to be carried out to support
System optimization.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mendorong
transformasi layanan kesehatan, salah satunya melalui
penerapan Rekam Medis Elektronik (RME). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
RME terhadap efektivitas pelayanan di Puskesmas
Botania Batam. Penelitian menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 orang tenaga
kesehatan pengguna RME. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan uji chi-square.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan RME
secara signifikan meningkatkan efektivitas pelayanan,
terutama dalam hal kecepatan pencarian data pasien,
efisiensi waktu, dan kualitas dokumentasi medis.
Meskipun demikian, masih terdapat kendala seperti
gangguan sistem dan kurangnya pelatihan bagi petugas.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi RME
berpengaruh positif terhadap efektivitas pelayanan, dan
disarankan agar pelatihan rutin dan peningkatan
infrastruktur digital terus dilakukan untuk mendukung
optimalisasi sistem.

Kata Kunci : Rekam Medis Elektronik, Efektivitas
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PENDAHULUAN

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas)
merupakan fasilitas pelayanan kesehatan tingkat
pertama yang menyelenggarakan upaya kesehatan
masyarakat dan perorangan, dengan
mengutamakan tindakan promotif dan preventif.
Sejalan  dengan  perkembangan  teknologi,
transformasi digital dalam bidang kesehatan telah
mendorong  implementasi Rekam  Medis
Elektronik (RME) sebagai bentuk modernisasi
pencatatan data pasien yang aman, cepat, dan
efisien.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 24 Tahun 2022, setiap fasilitas pelayanan
kesehatan di Indonesia diwajibkan
menyelenggarakan RME secara bertahap. Tujuan
utama dari RME adalah meningkatkan mutu
pelayanan kesehatan, menjamin keamanan dan
kerahasiaan data, serta mendukung pengambilan
keputusan medis berbasis data yang akurat dan
real time.

Standar pelayanan minimal di Puskesmas,
seperti tercantum dalam Permenkes Nomor 129
Tahun 2008, menyebutkan bahwa waktu tunggu
pelayanan tidak boleh melebihi 60 menit. Di
Puskesmas Botania Batam, standar pelayanan
pendaftaran ditetapkan kurang dari 10 menit.
Penggunaan sistem RME yang terintegrasi
diyakini dapat mempersingkat waktu tunggu
pasien, mempercepat pencarian data, serta
meningkatkan  efektivitas pelayanan secara
keseluruhan.

Namun, dalam praktiknya, meskipun
penerapan RME menunjukkan manfaat yang
signifikan ~ dalam  mendukung  pelayanan
kesehatan, masih terdapat tantangan seperti
gangguan sistem, keterbatasan keterampilan
petugas, dan kurangnya kesiapan infrastruktur
digital. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih
lanjut mengenai sejauh mana pengaruh RME
terhadap efektivitas pelayanan di fasilitas
pelayanan tingkat pertama seperti Puskesmas.

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas
Botania, Kota Batam, yang telah
mengimplementasikan ~RME.  Tujuan  dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
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penggunaan Rekam Medis Elektronik terhadap
efektivitas pelayanan rawat jalan. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi dan masukan untuk pengembangan
sistem informasi kesehatan yang lebih optimal di
masa mendatang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif deskriptif dengan menggunakan desain
cross-sectional, yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh rekam medis elektronik terhadap
efektivitas pelayanan. Penelitian dilakukan pada
satu waktu tanpa adanya follow-up lanjutan.
Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Botania,
Kelurahan Belian, Kecamatan Batam Kota, Kota
Batam, Kepulauan Riau. Adapun waktu
pelaksanaan penelitian dimulai dari Desember
2023 hingga Juni 2024, yang mencakup tahap
pengajuan judul hingga sidang hasil KTI.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh petugas pengguna Rekam Medis
Elektronik (RME) di Puskesmas Botania,
sebanyak 32 orang. Karena jumlah populasi
kurang dari 100 orang, maka seluruh populasi
dijadikan sampel.

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode total
sampling, yakni seluruh populasi dijadikan
sampel karena jumlahnya relatif kecil. Adapun
kriteria inklusi yang digunakan adalah petugas
yang bersedia menjadi responden, aktif
menggunakan Rekam Medis Elektronik (RME)
dalam pekerjaannya, dan telah bekerja lebih dari
satu tahun di Puskesmas Botania. Sebaliknya,
kriteria eksklusi meliputi petugas yang tidak
bersedia menjadi responden, tidak terlibat
langsung dalam penggunaan RME, serta mereka
yang sedang menjalani cuti selama periode
penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui dua
sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung dari responden
menggunakan kuesioner tertutup yang disusun
dalam skala Likert untuk mengukur persepsi
terkait variabel penelitian. Sementara itu, data
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sekunder diperoleh dari berbagai dokumen
pendukung, jurnal ilmiah, dan literatur lain yang
relevan guna melengkapi dan memperkaya
analisis hasil penelitian.

Analisis data dilakukan dengan dua
pendekatan utama. Pertama, analisis univariat
digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik
responden  serta  distribusi  masing-masing
variabel. Kedua, dilakukan analisis bivariat
menggunakan uji statistik chi-square guna
mengetahui hubungan antara variabel rekam
medis elektronik dengan efektivitas pelayanan.
Selain itu, uji korelasi Pearson digunakan untuk
melihat tingkat keeratan hubungan kedua variabel
tersebut secara kuantitatif.

Penelitian ini melibatkan dua variabel
utama. Variabel independen (bebas) adalah
Rekam Medis Elektronik (RME), yang diukur
berdasarkan enam aspek pelaksanaan sesuai
Permenkes No. 24 Tahun 2022 melalui skala
Likert. Sementara itu, variabel dependen (terikat)
adalah efektivitas pelayanan yang juga diukur
menggunakan skala Likert berdasarkan indikator
pencapaian tujuan pelayanan. Skor hasil kuesioner
kemudian dikategorikan menjadi dua: baik (jika
skor > 50%) dan kurang (jika skor < 50%).

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini
menggunakan kuesioner sebagai alat utama
pengumpul data serta software statistik seperti
SPSS sebagai alat bantu dalam pengolahan dan
analisis data. Penelitian juga telah memperhatikan
aspek etika penelitian, antara lain dengan
memberikan informed consent kepada responden,
menjamin anonymity atau tidak mencantumkan
nama responden secara langsung, dan menjaga
confidentiality atau kerahasiaan data yang
diperoleh agar tidak disalahgunakan di luar
kepentingan penelitian.

HASIL
Penelitian ini melibatkan 32 responden
tenaga kesehatan di  Puskesmas Botania.
Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan
(96,87%), dengan rentang usia terbesar berada
pada kelompok 21-30 tahun (34,4%) dan >41
tahun (34,4%). Pendidikan terakhir sebagian besar
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adalah D3 (50%), dan lama bekerja mayoritas 1-5
tahun (56,3%).

Rekam Medis Elektronik (RME)

Berdasarkan  tabel 4.5, distribusi
frekuensi Keberhasilan RME dengan kategori
baik sebesar 75% dan kategori kurang sebesar 25
%.

Tabel 4.1 Jenis Kelamin

Rekam Medis Elektronik
Frequency  Percent
Kurang 8 25
Baik 24 75
Total 32 100

Efektifitas Pelayanan

Efektif sebanyak 26 dengan persentase
81,2% dan Tidak Efektif sebanyak 6 dengan
persentase 18,8%.

Tabel 4.6 Efektifitas Pelayanan

Efektifitas Pelayanan
Frequency Percent
Efektif 26 81,2
Tidak Efektif 6 18,8
Total 32 100

Uji chi-square menunjukkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara penggunaan
RME dengan efektivitas pelayanan, dengan nilai p
= 0,023 (p < 0,05). Ini berarti penggunaan RME
yang baik berkorelasi dengan pelayanan yang
lebih efektif. Diperoleh nilai korelasi Pearson
sebesar r = 0,687 dengan signifikansi p = 0,000 (p
< 0,05), menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang kuat dan signifikan antara variabel RME dan
efektivitas pelayanan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan
bahwa Rekam Medis Elektronik (RME) di
Puskesmas Botania memiliki pengaruh yang
signifikan  terhadap  efektivitas  pelayanan
kesehatan, khususnya di layanan rawat jalan. Dari
hasil analisis univariat, sebanyak 75% responden
menyatakan bahwa penggunaan RME dalam
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kategori baik, dan 25% dalam kategori kurang.
Ini menunjukkan bahwa mayoritas petugas merasa
RME telah berfungsi dengan baik dalam
mendukung kegiatan pelayanan, terutama dalam
hal kemudahan pencarian data, kecepatan
pencatatan, dan penyimpanan yang lebih
terstruktur. RME telah membantu proses
pelayanan menjadi lebih efisien dengan
mengurangi  waktu  tunggu pasien dan
mempercepat proses administratif, mulai dari
pendaftaran hingga pemberian layanan. Namun,
masih ada sejumlah kendala seperti keterbatasan
pemahaman teknis sebagian petugas,
kemungkinan error pada sistem, serta kesiapan
infrastruktur.

Sebanyak 81,2% responden menilai
bahwa pelayanan di Puskesmas Botania efektif,
sementara 18,8% menilai tidak efektif. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
merasakan adanya peningkatan kualitas layanan
setelah penerapan RME, baik dari sisi kecepatan,
ketepatan data, hingga kemudahan dalam
pengambilan keputusan klinis.

Melalui uji Chi-square, didapatkan nilai
signifikansi 0,023 (<0,05), yang berarti terdapat
hubungan signifikan antara RME dengan
efektivitas pelayanan. Ini diperkuat dengan uji
Pearson Correlation yang menghasilkan nilai
korelasi sebesar 0,687, menunjukkan korelasi
yang kuat dan positif antara kedua variabel.

Artinya, semakin baik implementasi dan
penggunaan RME, maka semakin tinggi pula
tingkat efektivitas pelayanan yang dirasakan oleh
pasien dan petugas. Penggunaan RME yang
optimal terbukti dapat meningkatkan kualitas
pelayanan dari segi kecepatan, akurasi, dan
efisiensi kerja.

Meskipun hasil penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh positif antara
penggunaan Rekam Medis Elektronik (RME)
terhadap efektivitas pelayanan, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
jumlah responden dalam penelitian ini terbatas,
yaitu hanya 32 orang, sehingga kurang mewakili
populasi yang lebih luas. Kedua, penelitian hanya
dilakukan di satu lokasi, yaitu Puskesmas Botania
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Batam, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasi untuk seluruh puskesmas di wilayah
lain. Ketiga, penilaian terhadap efektivitas
pelayanan bersifat subjektif karena bergantung
pada persepsi masing-masing responden, yang
dapat memengaruhi objektivitas hasil penelitian.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
di Puskesmas Botania Batam, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan Rekam Medis Elektronik
(RME) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap  efektivitas pelayanan. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil uji statistik chi-square dan
korelasi Pearson yang menunjukkan hubungan
positif dan signifikan antara keberhasilan
implementasi RME dengan tingkat efektivitas
pelayanan di puskesmas tersebut.

Sebagian  besar  responden (75%)
menyatakan bahwa implementasi RME berada
dalam kategori baik, dan 81,2% menyatakan
bahwa pelayanan menjadi lebih efektif. Korelasi
antara kedua variabel menunjukkan hubungan
kuat (r = 0,687) dengan signifikansi p < 0,05,
yang memperkuat bukti bahwa keberhasilan RME
mendukung peningkatan mutu dan kecepatan
pelayanan, serta efisiensi kerja petugas kesehatan.
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